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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap 

perbedaan frekuensi dan persentase pada ekranisasi novel ke film TKVDW 

melalui perbandingan unsur naratif pertistiwa, aksi tokoh, setting-lokasi dan 

karakter, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perbandingan frekuensi dan persentase pada keseluruhan unsur naratif 

menghasilkan jenis perubahan dengan persentasenya masing-masing. 

Adapun jenis perubahan dengan persentase paling dominan adalah 

penciutan yaitu sebesar 46%. Tentunya aspek penciutan pasti akan terjadi 

pada proses pengadaptasian/pengangkatan sebuah novel ke dalam film. 

Ini dikarenakan adanya perbedaan medium antara film dan novel. Film 

mempunyai keterbatasan teknis dan waktu putar, berbeda halnya dengan 

novel yang penulis mampu menuangkan sepenuhnya cerita hingga 

beratus-ratus lembar halaman tanpa ada pembatasan ruang, sehingga 

menyebabkan pembuat film mau tidak mau melakukan penyederhanaan  

dalam cerita di filmnya. Selanjutnya, jenis perubahan dengan persentase 

terbesar kedua terletak pada kategori sama yaitu sebesar 19,75%, dimana 

hasil tersebut didapatkan dari hasil rata-rata keseluruhan unsur naratif. 

Kemudian, jenis perubahan ketiga terletak pada kategori bertambah yaitu 

sebesar 17,25% dan kategori dengan persentase paling rendah adalah 

kategori perubahan variasi yaitu sebesar 17% didapat dari hasil rata-rata 

keseluruhan unsur naratif. Sehingga dapat diidentifikasi bahwa sutradara 

film sebenarnya masih berusaha tmengambil intisari dari novel, karena 

kategori sama berada di urutan kedua setelah kategori menciut. Namun 

karna dampak dari penciutan yang terlalu besar yaitu hampir setengah 

dari story, maka perlu adanya penambahan adegan ataupun variasi-variasi 

yang dimunculkan guna tercapainya garis besar cerita yang ada pada 

novel. 
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2. Ditelaah dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada novel dan film 

TKVDW, persamaan pada novel dan film TKVDW memiliki persentase 

sebesar 19,75% dan ketidaksamaannya sebesar 80,25%. Sesuai dengan 

rumusan yang telah disepakati di awal, jika kesamaan unsur naratif 

berkisar antar 1-35% artinya tergolong dalam model pendekatan loose 

adaptation. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa diukur dari 4 unsur 

naratif menurut Seymour Chatman yakni peristiwa, aksi tokoh, lokasi dan 

karakter, sutradara pada film TKVDW menerapkan pendekatan adaptasi 

novel oleh Louis Giannetti pada aspek loose adaptation (adaptasi 

longgar), dimana pendekatan yang dilakukan sutradara dengan 

mengambil intisari sebuah novel secara garis besarnya saja. 

 

B. Saran 

 Saran yang bisa diberikan kepada pembaca setelah selesainya penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi para produser dan sutradara film yang akan melakukan 

pengadaptasian film, butuh kiranya mempertimbangkan dengan lebih 

maksimal dan matang pada setiap cerita novel yang akan diambil maupun 

dihilangkan saat akan diangkat menjadi sebuah film. Dalam hal ini, 

sutradara bisa mempertimbangkan untuk mengambil 70% dari story 

(cerita) yang ada di dalam novel agar sebagian besar peristiwa yang ada di 

dalam novel tetap dihadirkan di dalam film. Atau, jika ingin mengambil 

story (cerita)yang ada di dalam novel kurang dari 70%, seorang sutradara 

perlu untuk mempertimbangkan dengan sangat baik story (cerita)yang 

diambil maupun dihilangkan saat dilayarputihkan ke dalam film, karena 

kebanyakan film adaptasi yang menimbulkan kekecewaan besar adalah 

karena hilangnya peristiwa yang bagi sebagian penonton sangat penting. 

2. Bagi masyarakat umum, merupakan suatu penghargaan yang sangat luar 

biasa ketika mampu menjadi penonton bijak dengan tidak hanya melihat 

sebuah film adaptasi dari subjektivitas novel, namun sangat mampu 

menilai film adaptasi dengan lebih objektif. Tidak hanya mampu 
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memberikan tanggapan miring mengenai film adaptasi, namun mengerti 

bahwa film adaptasi memiliki tantangan yang besar, hal itulah yang patut 

untuk diapresiasi 

3. Bagi para pejuang skripsi yang juga akan melakukan atau melanjutkan 

penelitian terkait ekranisasi maupun adaptasi, agar lebih berani 

mengeksplor dan mencoba ide baru terkait penelitian yang mampu 

menjadi bunga segar bagi penelitian ekranisasi atapun adaptasi. Jika ingin 

mencoba melakukan penelitian ekranisasi dengan metode analisis isi ini, 

ada baiknya mampu mencari unsur-unsur yang memiliki peluang lebih 

besar untuk dapat dihitung frekuensinya dan dilihat secara lebih detail 

perbedaan dan perubahan yang terjadi antara novel dan film. Karena, 

dalam hal ini kekurangan meneliti unsur naratif pada penelitian ekranisasi 

adalah keterbatasan unsur yang mampu dihitung dan diteliti, sehingga 

membuat penelitian ini masih berada dalam ruang lingkup yang sempit. 

Tetapi kelebihannya adalah penelitian ekranisasi dengan analisis isi ini 

mampu membuktikan data perubahan dan perbedaan ekranisasi dengan 

memberikan data yang lebih valid.  
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